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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan produk akuntansi yang menyajikan data-data 

kuantitatif atas semua transaksi yang telah dilakukan oleh perusahaan dalam periode 

tertentu. Laporan keuangan juga merupakan sarana komunikasi antara perusahaan 

dengan publik, di dalam laporan keuangan tersebut terdapat informasi atas kondisi 

keuangan perusahaan yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan berbagai pihak, 

baik pihak internal maupun pihak eksternal. Tujuan dari laporan keuangan adalah 

memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai sumber-sumber 

ekonomi dan kewajiban serta modal suatu perusahaan dan memberikan informasi 

keuangan yang membantu para pemakai laporan dalam mengestimasi potensi 

perusahaan untuk menghasilkan laba (Baridwan, 1997). Informasi dalam laporan 

keuangan berguna bagi para pemegang saham dan investor untuk dapat mengambil 

keputusan sehubungan dengan investasi mereka dalam perusahaan serta berfungsi 

sebagai sarana pertanggungjawaban dari pihak manajemen atas pengelolaan aset 

maupun sumber daya perusahaan. 

Laporan keuangan terdiri dari posisi keuangan, laporan laba rugi komprehensif, 

laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan. 

Seluruh informasi yang terkandung dalam laporan keuangan sangat penting bagi para 

pengguna, namun pada umumnya hal yang paling diperhatikan oleh para pengguna 

laporan keuangan adalah informasi laba yang telah dicapai oleh perusahaan selama 
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periode tertentu, hal tersebut disebabkan karena laba merupakan salah satu indikator 

yang paling sering digunakan untuk mengukur kinerja perusahaan. Apabila laba yang 

dihasilkan oleh perusahaan meningkat berarti kinerja perusahaan juga semakin 

membaik dari periode sebelumnya begitu juga sebaliknya. Laba yang dihasilkan oleh 

perusahaan akan berpengaruh terhadap harga saham perusahaan. Statement of 

Financial Accounting Concept (SFAC) No. 1 dalam Intermediate Accounting 

(Baridwan. 1992:3) menyebutkan bahwa informasi mengenai laba dalam laporan 

keuangan berguna bagi investor dan kreditur yang ada dan potensial dalam membuat 

keputusan untuk investasi serta melakukan penaksiran tentang perusahaan di masa 

mendatang. 

Laba yang dilaporkan dalam laporan keuangan merupakan laba yang dihasilkan 

dengan metode akrual. Menurut Dechow (1994)  laba akrual dianggap sebagai ukuran 

yang lebih baik dibandingkan dengan arus kas dari aktivitas operasi karena metode 

akrual mempertimbangkan masalah waktu, tidak seperti yang terdapat dalam arus kas 

dari aktivitas operasi. Standar Akuntansi Keuangan memberikan fleksibilitas bagi 

manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi yang lebih mempresentasikan 

keadaan perusahaan. Menurut Beattie, et al (1994) menjelaskan bahwa perhatian 

investor yang sering terpusat pada informasi laba tanpa memperhatikan prosedur 

yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut, mendorong manajer untuk 

melakukan praktik perataan laba (income smoothing).  

Laporan keuangan mencerminkan kinerja manajemen dalam periode tertentu dan 

sebagai dasar evaluasi kinerja perusahaan sehingga laporan keuangan perusahaan 
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disajikan sebaik mungkin. Kondisi ini disadari oleh manajemen perusahaan, terutama 

mereka yang kinerjanya diukur berdasarkan informasi laba yang telah dicapai oleh 

perusahaan selama satu periode pelaporan, sehingga hal ini mendorong timbulnya 

perilaku yang tidak semestinya (dysfunctional behaviour). 

Dysfunctional behaviour dari pihak manajemen ini terkait dengan teori keagenan 

(agency theory). Prinsip utama teori ini menyatakan adanya hubungan kerja antara 

pihak yang memberi wewenang (prinsipal) yaitu investor dengan pihak yang 

menerima wewenang (agen) yaitu manajemen, dalam bentuk kontrak kerja sama yang 

disebut ”nexus of contract” dimana pihak investor memberikan wewenang kepada 

manajemen untuk mengambil keputusan atas nama investor (Jensen dan Meckling, 

1976). 

Teori keagenan mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas 

kepentingan mereka sendiri. Pemegang saham sebagai prinsipal diasumsikan hanya 

menginginkan hasil keuangan atas investasi mereka dalam perusahaan, sedangkan 

para manajemen sebagai agen disumsikan menginginkan kepuasan berupa 

kompensasi keuangan dan syarat-syarat yang menyertai dalam hubungan tersebut. 

Perbedaan kepentingan ini yang mengakibatkan masing-masing pihak untuk 

berusaha memperbesar keuntungan bagi diri mereka sendiri. Para investor 

menginginkan pengembalian yang besar atas investasi mereka yang dicerminkan 

dengan kenaikan porsi pembagian dividen dari tiap saham yang mereka miliki, 

sedangkan manajemen sebagai agen menginginkan kepentingannya disertai dengan 

pemberian kompensasi berupa bonus atau insentif yang sepadan atas kinerja mereka. 
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Investor sebagai prinsipal menilai prestasi manajemen berdasarkan kemampuannya 

mengelola sumber daya perusahaan untuk menghasilkan laba yang akan dialokasikan 

pada pembagian dividen. 

Perbedaan kepentingan tidak hanya terjadi antara pihak manajemen dengan pihak 

investor saja, tetapi juga dengan pengguna informasi akuntansi lainnya, seperti 

kreditor dan pemerintah. Kreditor hanya ingin memberikan kredit sesuai kemampuan 

perusahaan sedangkan manajemen berkeinginan memperoleh kredit sebesar mungkin 

dengan bunga yang rendah. Pemerintah ingin memungut pajak sebesar mungkin 

sedangkan manajemen ingin membayar pajak sekecil mungkin (Jin dan Macfoedz, 

1998). 

Perbedaan kepentingan itulah yang mengakibatkan manajemen melakukan 

praktik manajemen laba (earning management) atau manipulasi informasi keuangan 

perusahaan, khususnya laporan keuangan. Selain itu Standar Akuntansi Keuangan 

memberikan fleksibilitas bagi manajemen untuk memilih metode akuntansi yang 

dapat dipakai oleh manajemen dalam menyusun laporan keuangan. Manajemen laba 

bertujuan untuk menghasilkan laba yang relatif stabil saat laporan keuangan 

dipublikasikan. Tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh agen dapat 

meningkatan laba yang dilaporkan ketika laba yang dicapai rendah dan menurunkan 

laba ketika laba yang dicapai relatif tinggi. 

Menurut Assih dan Gudono (2000) manajemen laba adalah suatu proses yang 

dilakukan dengan sengaja dalam batasan Generally Accepted Accounting Principles 

(GAAP) untuk mengarah pada tingkatan laba yang dilaporkan. Menurut Fischer dan 
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Rozenzwig (1995) manajemen laba adalah tindakan manajer yang menaikkan atau 

menurunkan laba yang dilaporkan dari unit yang menjadi tanggung jawabnya yang 

tidak mempunyai hubungan dengan kenaikan atau penurunan profitabilitas 

perusahaan dalam jangka panjang. 

Pengertian lain mengenai manajemen laba menurut Healy dan Wallen (1999) 

manajemen laba terjadi ketika manajer menggunakan kebijakan dalam laporan 

keuangan dan penyusunan transaksi untuk mengubah laporan keuangan, sehingga 

menyesatkan stakeholders tentang penilaian kinerja ekonomi perusahaan atau untuk 

mempengaruhi hasil yang berhubungan dengan kontrak yang tergantung pada angka 

akuntansi. Praktik manajemen laba merupakan fenomena yang umum di banyak 

negara termasuk di Indonesia, meski demikian manajemen laba dapat menjadi suatu 

hal yang merugikan investor karena investor tidak memperoleh informasi yang akurat 

dengan tidak menerima informasi kondisi posisi keuangan perusahaan yang 

sebenarnya mengenai laba yang telah diperoleh perusahaan untuk mengevaluasi 

tingkat pengembalian berdasarkan portofolio mereka. Sehingga perlu diketahui sejak 

awal kemungkinan perusahaan melakukan praktik manajemen laba atau tidak serta 

menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhinya. 

Penelitian sebelumnya telah banyak dilakukan untuk menguji faktor-faktor yang 

mempengaruhi manajemen laba dengan variabel dependen perataan laba pada 

perusahaan publik di Indonesia, antara lain dilakukan oleh Zuhroh (1996), Jin dan 

Machfoedz (1998), Salno dan Baridwan (2000), Murtanto (2004), Suwito dan 

Herawaty (2005), dan Kustiani dan Ekawati (2006). 
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Jin dan Machfoedz (1998) meneliti bahwa faktor-faktor yang diduga mendorong 

praktik perataan laba oleh perusahaan adalah ukuran perusahaan, jenis industri, 

profitabilitas, dan leverage operasi perusahaan. Hasil penelitian ini menyatakan hanya 

faktor leverage operasi saja yang mendorong terjadinya praktik perataan laba pada 

perusahaan. Suwito dan Herawaty (2005) meneliti faktor-faktor yang dapat dikaitkan 

dengan praktik perataan laba dengan mengambil sampel perusahaan yang terdaftar di 

BEJ selama periode tahun 2000-2002. Dari lima variabel independen yang diuji, yaitu 

jenis usaha, ukuran perusahaan, rasio profitabilitas perusahaan, rasio leverage operasi 

perusahaan, dan net profit margin perusahaan, diperoleh hasil bahwa tidak ada 

satupun dari faktor-faktor tersebut yang berpengaruh secara signifikan terhadap 

tindakan perataan laba.  

Herni dan Susanto (2008) menyimpulkan bahwa tingkat profitabilitas perusahaan 

merupakan faktor yang mempengaruhi praktik manajemen laba, karena sesuai dengan 

hipotesa biaya politik bahwa tingkat profitabilitas yang semakin tinggi akan 

mengakibatkan tingginya harapan dari regulator dan masyarakat dari segi 

pembayaran pajak dan pengembalian investasi berupa dividen. Sebaliknya, penelitian 

yang dilakukan Juniarti dan Corolina (2005) membuktikan bahwa profitabilitas tidak 

berpengaruhi terhadap perataan laba, dikarenakan profitabilitas yang diproksikan 

melalui Return On Asset cenderung diabaikan oleh para investor sehingga manajemen 

tidak termotivasi untuk melakukan perataan laba berdasarkan variabel tersebut.  

Penelitian lain memberikan bukti empiris bahwa perusahaan-perusahaan besar 

memiliki dorongan yang besar untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan 
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perusahaan-perusahaan kecil, dengan alasan karena perusahaan-perusahaan besar 

lebih mendapat perhatian dari pemerintah dan masyarakat umum Budilekmana dan 

Andriani (2005). Sebaliknya Nasser dan Parulian (2006) menemukan bahwa 

perusahaan besar kurang memiliki dorongan untuk melakukan perataan laba 

dibandingkan perusahaan-perusahaan kecil karena perusahaan-perusahaan besar 

diteliti dan dipandang lebih kritis. 

Praktik perataan laba banyak dilakukan oleh perusahaan di Indonesia maupun di 

luar Indonesia sehingga mendorong banyak penelitian yang dilakukan dengan 

menguji faktor yang mempengaruhi variabel perataan laba atau income smoothing. 

Seiring berkembangnya aktivitas perekonomian yang berdampak pada aktivitas 

operasional perusahaan, tidak hanya perataan laba yang dilakukan oleh manajemen 

untuk membuat laba perusahaan terlihat bagus, metode lain yang digunakan oleh 

manajer perusahaan adalah taking a bath, income minimization dan income 

maximization. Komponen tersebut termasuk dalam komponen manajemen laba, 

sehingga banyak penelitian yang dilakukan kembali dengan mengambil variabel 

independen manajemen laba, karena cakupan variabel manajemen laba lebih luas. 

Pengukuran manajemen laba menggunakan discretionary accruals modified Jones.  

Variabel independen yang diduga mempengaruhi manajemen laba adalah 

profitabilitas, leverage, size, dan growth. Pemilihan variabel profitabilitas, leverage, 

size, dan growth karena variabel ini banyak dipakai oleh publik untuk menilai sebuah 

perusahaan, meskipun penilaian dapat dipengaruhi oleh variabel lain seperti kondisi 

ekonomi negara. Publik lebih menyukai perusahaan yang memiliki tingkat 
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profitabilitas tinggi dan tingkat leverage yang rendah, penilaian lain berdasarkan 

ukuran perusahaan (size) yang besar dan tingkat pertumbuhan perusahaan (growth) 

yang tinggi. Investor menilai perusahaan yang berukuran besar dan terus bertumbuh 

adalah perusahaan yang sedang berkembang, sedangkan perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas tinggi serta tingkat leverage yang rendah adalah perusahaan 

yang sehat dan jauh dari kebangkrutan. Berdasarkan penilaian investor terhadap 

perusahaan dari berbagai faktor mendorong manajer memakai metode akuntansi yang 

menyajikan laporan keuangan terlihat bagus. Penerapan metode akuntansi merupakan 

cara untuk melakukan manajemen laba pada laporan keuangan yang dilaporkan. 

Penelitian ini menggunakan keempat variabel tersebut sebagai variabel yang diduga 

mempengaruhi praktik manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

Berdasarkan latar belakang masalah dan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, peneliti mencoba menguji kembali keberadaan praktik 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

dengan melihat beberapa faktor terkait. Faktor-faktor tersebut antara lain 

profitabilitas, leverage, size, dan growth dengan menggunakan periode penelitian 

2007-2010. Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul:  

“PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, SIZE DAN GROWTH 

TERHADAP MANAJEMEN LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA ” 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka perumusan 

masalah yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah profitabilitas berpengaruh terhadap praktik manajemen laba? 

2. Apakah leverage berpengaruh terhadap praktik manajemen laba? 

3. Apakah size berpengaruh terhadap praktik manajemen laba? 

4. Apakah growth berpengaruh terhadap terjadinya praktik manajemen laba? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bukti empiris tentang pengaruh 

profitabilitas, leverage, size dan growth terhadap manajemen laba pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah, perumusan masalah dan tujuan penelitian 

diatas, maka kontribusi yang didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi Pengguna Laporan Keuangan:  

Memberi informasi tambahan supaya pembaca atau pemakai laporan 

keuangan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi praktik manajemen 

laba dalam laporan keuangan sehingga para pengguna laporan keuangan bisa 

lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi dari 

laporan keuangan 
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2. Bagi Pembaca: 

Memberikan penjelasan dan sebagai bahan referensi untuk dapat mendalami 

tentang manajemen laba serta memahami beberapa kemungkinan yang 

mempengaruhi praktik manajemen laba. 

3. Bagi Penulis: 

Menerapkan ilmu dan teori yang didapat selama perkuliahan serta sebagai 

syarat untuk memperoleh gelar Strata 1 Program Studi Akuntansi Fakultas 

Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana.  

 

1.5 Batasan Penelitian 

Untuk memusatkan penelitian ini pada pokok permasalah yang telah diuraikan 

diatas serta agar penelitian ini lebih terarah maka batasan-batasan masalah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian adalah seluruh perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Perusahaan yang terdaftar pada tahun 2007-2010. 

3. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan menggunakan satuan rupiah. 

4. Perusahaan yang memiliki variabel discretionary accruals (net income, cash 

flow operation, total asset, revenue, receivable dan current asset), 

profitabilitas (net income, total asset) leverage (total debt, total equity), size 

(total asset), dan growth (total asset). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pengaruh profitabilitas, 

leverage, size, dan growth terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2007-2010, maka penelitian ini 

dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas yang diproksikan menggunakan ROA memiliki pengaruh 

negatif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2007-2010. Perusahaan yang memiliki 

profitabilitas rendah akan melakukan manajemen laba dikarenakan untuk 

menghindari penilaian yang buruk dari investor jika perusahaan 

menghasilkan laba yang kecil, motivasi lain adalah untuk mendapatkan 

bonus atau insentif yang diberikan kepada para manajer jika perusahaan 

bisa mencapai laba yang besar. 

2. Leverage yang diproksikan menggunakan DER mempunyai pengaruh 

positif terhadap manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang 

terdaftar di BEI pada tahun 2007-2010. Tingkat leverage perusahaan yang 

tinggi mengakibatkan penilaian terhadap manajemen oleh masyarakat 

khususnya para investor akan buruk, karena leverage yang tinggi 

mengindikasikan risiko gagal bayar akan hutang perusahaan semakin 

besar. 
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3. Size atau ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2007-2010 

karena justru akan melaporkan aktivitas CSR mereka lebih lengkap untuk 

menarik simpati masyarakat dan pemerintah agar perusahaan dipandang 

memiliki perhatian dan tanggung jawab yang besar sehingga manajer tidak 

terdorong melakukan manajemen laba untuk menghindari CSR karena 

pemerintah akan menilai bahwa perusahaan besar memiliki komitmen 

yang tinggi atas aturan pemenuhan CSR berdasarkan kinerja CSR. 

Pertimbangan investor untuk melakukan investasi lebih melihat kepada 

tingkat laba dan aliran kas perusahaan sehingga ukuran perusahaan 

berdasarkan total aset tidak berpengaruh terhadap praktik perataan laba. 

4. Growth  atau pertumbuhan perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

manajemen laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 

tahun 2007-2010 karena adanya persaingan antar perusahaan untuk 

mendapatkan kepercayaan investor dengan memperkecil asimetri 

informasi yang ada. Perusahaan berusaha untuk membuktikan kepada 

investor bahwa perusahaannya benar-benar memiliki peluang pertumbuhan 

yang tinggi. Pertumbuhan perusahaan juga tidak bisa dijadikan penilaian 

bahwa kinerja perusahaan akan meningkat, sehingga perusahaan dengan 

tingkat pertumbuhan rendah tidak sepenuhnya tidak bisa menghasilkan 

laba yang besar. 
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5.2 Saran 

Ada beberapa hal yang menjadi keterbatasan dalam penelitian ini, oleh karena 

itu untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama diperlukan penelitian 

yang lebih mendalam dan lebih luas. Beberapa saran yang dapat diajukan adalah 

sebagai berikut: 

1. Menambah jumlah tahun dan menggunakan sektor perusahaan lain untuk 

melihat hasil yang berbeda serta memberikan kontribusi literatur 

akuntansi. 

2. Menggunakan proksi variabel lain sehingga kemungkinan faktor-faktor 

yang mempengaruhi manajemen laba dapat terungkap. 
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